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ABSTRACT

Community Dental Health Efforts is an educative approach that aims to increase the
ability and participation of the community in dental health maintenance, by integrating
promotive, preventive dental health efforts. This activity needs to be carried out to
increase awareness, willingness, ability and participation of the community / family in the
maintenance of dental health. The purpose of cadre empowerment activities is to
increase the knowledge of dental health cadres. The method of cadre empowerment
activities is carried out through training on 20 cadres of the Raflesia Posyandu. The
results of the analysis of the average value of knowledge of dental health cadres for the
cadre pre-test were 9,45 while the post test was 9,65. Based on the average difference,
it shows 0,20, which means that cadre empowerment is effective in increasing the
knowledge of dental health cadres.
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ABSTRAK

Upaya Kesehatan Gigi Masyarakat adalah suatu pendekatan edukatif yang bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan dan peran serta masyarakat dalam pemeliharaan
kesehatan gigi dengan mengintegrasikan upaya promotif, preventif kesehatan gigi.
Kegiatan ini perlu dilakukan untuk meningkatkan kesadaran, kemauan, kemampuan dan
peran serta masyarakat/keluarga dalam pemeliharaan kesehatan gigi. Upaya tersebut
dapat dilakukan cara pemberdayaan masyakat kader kesehatan gigi. Tujuan kegiatan
pemberdayaan kader untuk meningkatkan pengetahuan kader kesehatan gigi. Metode
kegiatan pemberdayaan kader dilakukan melalui pelatihan pada kader Posyandu
Raflesia yang berjumlah 20 orang. Hasil analisis nilai rata-rata pengetahuan kader
kesehatan gigi untuk pre-test kader sebesar 9,45 sedangkan post test sebesar 9,65.
Berdasarkan rerata selisih menunjukan sebesar 0,20 yang artinya pemberdayaan kader
efektif meningkatkan pengetahuan kader ksehatan gigi.

Kata kunci: Pemberdayaan Kader, Pengetahuan, Kader Kesehatan Gigi
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PENDAHULUAN

Kader adalah orang atau kumpulan
orang yang dibina oleh suatu lembaga
kepengurusan dalam sebuah
organisasi, baik sipil maupun militer,
yang berfungsi sebagai pemihak dan
atau membantu tugas dan fungsi pokok
organisasi tersebut.! Pemberdayaan
masyarakat bidang Kesehatan gigi dan
mulut, merupakan salah satu cara untuk
mendukung pelaksanaan pembangunan
Kesehatan, salah satu diantaranya
dengan pemberdayaan kader.?

Pemberdayaan kader kesehatan
gigi merupakan salah satu cara untuk
mendukung pelaksanaan
pembangunan kesehatan.® Para kader
dapat diberikan pelatihan tentang
pemeliharaan kesehatan (gigi dan
mulut.* Kegiatan yang dilakukan lebih
diarahkan pada pelayanan promotif dan
preventif kesehatan gigi dan mulut yang
dilakukan pada upaya kesehatan

berbasis masyarakat  diantaranya
posyandu.®

Kegiatan posyandu dalam
pembangunan kesehatan sangat

penting karena menjadi ujung tombak
yang berinteraksi langsung dengan
masyarakat.® Kegiatan posyandu
kurang dalam pemeliharaan kesehatan
rongga mulut sehingga perlu dilakukan
pembekalan pengetahuan mengenai
kesehatan gigi dan mulut.”
Pengetahuan masyarakat dapat
ditingkatkan melalui Upaya Kesehatan
Gigi Masyarakat (UKGMD) dengan
suatu pendekatan edukatif.® Upaya
edukasi dapat meningkatkan
pengetahuan. Mempraktikkan
langsung dalam pelatihan dengan
menggunakan peralatan yang telah
disediakan seperti poster dan model gigi
serta dibantu dengan presentasi dalam
bentuk powerpoint.® Penggunaan media
interaktif dalam  proses edukasi
dapat meningkatkan  pengetahuan
siswa.!® Kegiatan ini perlu dilakukan

https://doi.org/10.34011/jpmki.v1i2.1765

untuk peran serta kesadaran
masyarakat/keluarga dalam
pemeliharaan kesehatan gigi.1t

Meningkatkan kesadaran akan nilai
kesehatan sehingga mereka secara
sadar ingin mengubah perilakunya
menjadi hidup sehat.'?

Menurut (Ngatemi et al., 2022)
menyatakan bahwa upaya edukasi
dapat meningkatkan pengetahuan.
Mempraktikkan langsung dalam
pelatihan fasilitator dengan
menggunakan peralatan yang telah
disediakan seperti poster dan model gigi
serta dibantu dengan presentasi dalam
bentuk powerpoint.® Penggunaan media

interaktif dalam  proses edukasi
dapat meningkatkan  pengetahuan
siswa.1?

Kegiatan ini perlu dilakukan untuk
peran serta kesadaran
masyarakat/keluarga dalam
pemeliharaan kesehatan gigi.1t

Meningkatkan kesadaran akan nilai
kesehatan sehingga mereka secara
sadar ingin mengubah perilakunya
menjadi hidup sehat.*?

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat
dilakukan terkait dengan kesehatan gigi
dan mulut di Posyandu Raflesia dengan
cara memberikan berupa pelatihan
kepada kader posyandu kelurahan
kebon kacang sebanyak 20 orang yang
sebelum dilakukan penyuluhan
dilakukan pre test dan diakhir
penyuluhan  dilakukan  post test
menggunakan lembar kuesioner.

HASIL

Tabel 1. Rerata Selisih Pengetahuan
Kader Kesehatan Gigi

Pengetahuan Rata-rata Rerata Selisih
Pre Test 9,45 0,20
Post Test 9,65
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Hasil analisis nilai rata-rata
pengetahuan kader kesehatan gigi
untuk pre-test kader sebesar 9,45
sedangkan post test sebesar 9,65.
Berdasarkan rerata selisih menunjukan
sebesar 0,20 yang artinya
pemberdayaan kader efektif
meningkatkan  pengetahuan  kader
kesehatan gigi.

Gambar 3. Pengisian Kuesioner
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Gambar 4. Penyerahan Flipchart

PEMBAHASAN

Usaha promotif dan preventif
dapat dilakukan melalui pendidikan
kesehatan untuk menyampaikan pesan
kesehatan kepada masyarakat,
kelompok, atau individu dengan
harapan dapat menambah pengetahuan
kesehatan yang lebih baik.

Pemaparan materi dalam
pemberdayaan kader Posyandu
Raflesia berfokus tentang kesehatan
gigi pada anak dan ibu hamil. Hasil
pengetahuan kader kesehatan gigi
untuk pre-test sebesar 9,45 sedangkan
post test sebesar 9,65. Evaluasi
secara umum dan berkala
dilaksanakan dengan  memberikan
posttest kepada kader kesehatan yang
telah dilatih dengan tujuan program
yang telah disusun dan yang akan
dilaksanakan dapat terpantau secara
baik.4

Berdasarkan rerata selisih
menunjukan sebesar 0,20 yang artinya
pemberdayaan kader efektif

meningkatkan  pengetahuan  kader
kesehatan gigi. Faktor pendukung
pemberdayaan kader salah satunya
adalah antusias maupun respon yang
tingggi.®® Kader dalam kegiatan
pengabmas ini sangat antusias
terutama pemaparan materi saat
pelatihan. Pelatihan kader kesehatan
gigi efektif meningkatkan pengetahuan
kader.1®
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SIMPULAN

Pemberdayaan Masyarakat dapat
membantu kader kesehatan gigi dan
mulut melalui kegiatan UKGMD dapat
membantu kader Posyandu Raflesia
dalam  meningkatkan pengetahuan
kader.

Pengetahuan kader kesehatan gigi
untuk pre-test kader sebesar 9,45
sedangkan post test sebesar 9,65.
Berdasarkan rerata selisih menunjukan

sebesar 0,20 yang artinya
pemberdayaan kader efektif
meningkatkan  pengetahuan  kader

ksehatan gigi.
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